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Pembahasan skripsi inj adalah tectang Kajian Hukum Tindak Pidana Iliegal
Fishing Di Wilayah Perairan Hukum Deli Serdaog Ditinjau Dari UU No. 45 Tahun
2009 dengan mengadakan penelitian pada Pengadilan Negeri Medan.

Permasalahan yang diajukan adalah bagairuana bentuk tindak pidana
melakukan penangkapan jkan di wilayah perairan pecikanan Indonesia yang
bertentangan dengan hukum dan apakah yang menjadi penyebab terjadinya tindak
pidana penangkapan ikan dj wilayah perairan perikanao Indonesia yang berteutangan
dengan hukum.

Untuk membahas permasalahan tersebut maka ditakukan penelitian sccara
kepuskkaan dan penelitian Japangan yang dilakulen pada Pengadilan Negeri Medan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dikewshui bentuk tindak
pidana metakukan penangkapan ikan di wilayah pevairan perikanan Indonesia yang
bertenmangan dengan bukum adalah prakwek illegal fishing yang membetikan akibat
cusaknya biota laut dan yang terakhir adalah pemyerapan karbon yang berdampak
bisa mengakibatkan kadar air laut menjadi asam (asidifikasi) yang bisa menyebabkan
kerusakan biota laut. Penyebab terjadinya tindak pidana penangkapan ikan di
wilayah pecziran perikanan ndonesia yang bertentangan dengan hukum adalah
adanya untuk mendapsikan hasil tangkapan ikan yang banyak sehingga dapat
menopang perekonomian pelakunya, kurangnya pengawasan perikanan, dan luasnya
wilzyah lat untuk diawasi. Sanksi tegas harus ditegakan, dengan pe:timbangan
bahwa kerugian yang ditimbulkan oleh kejahatan illegal fishing sangat besar, yaitu
merusek kelestarian ikan di laut Indonesia dan Intemasional karena penangkapan
yang sangat berlebjhan, merugikan ekonomi negara sampaj dengan 30 tilyun rupiah
pertzhun, oerusak ekosistem dan lingkungan laut dikasenakan penangkapan ikan
aeuggunakan pukal harvnau dan bom ikan. Mayoritas pelaku illegal fishing adalah
warga negara asing yangjuga melanggar batas tesitonal kedaulatan Indonesia.
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